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ANALISIS PENGARUH SIKAP, NORMA SUBYEKTIF, DAN EFIKASI 
DIRI TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA  
(Studi Pada Mahasiswa Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta) 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sikap, norma 
subjektif, dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan 
bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan jumlah sampel 93 mahasiswa, 
yang diambil menggunakan metode purposive sampling.  
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan menggunakan teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan efikasi diri 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.  
Kata Kunci: sikap, norma subyektif, efikasi diri, dan intensi berwirausaha 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze the effect of attitudes, subjective 
norms, and self efficacy towards the entrepreneurial intentions. This type of 
research is quantitative. The population of this research is the students of the 
faculty of economics and business Muhammadiyah University of Surakarta The 
sample used were 93 students, by utilizing purposive sampling method.  
The research instruments udes questionnaires and analysis techniques used 
multiple linear regression analysis.  
The result showed that the attitude, subjective norms, and self efficacy effect 
positively and significantly towards the entrepreneurial intentions.  
Keywords: attitudes, subjective norms, self efficacy, and entrepreneurial intentions 
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1. PENDAHULUAN
Pengangguran dan kemiskinan merupakan masalah klasik yang dihadapi 
negara-negara berkembang termasuk di Indonesia. Tingginya angka 
pengangguran merupakan fenomena yang terjadi di Indonesia. Banyaknya jumlah 
angkatan tenga kerja yang ingin memasuki dunia pekerjaan tidak sebanding 
dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. Salah satu faktor yang mengakibatkan 
tingginya angka pengangguran di negara Indonesia adalah terlampau banyaknya 
tenaga kerja yang diarahkan ke sektor formal, sehingga ketika pekerjaan di sektor 
formal tidak tumbuh dan berkembang orang tidak berusaha untuk menciptakan 
pekerjaan sendiri di sektor swasta. Hal inilah yang mengakibatkan tingginya 
jumlah pengangguran dan rendahnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia. (Andika 
dan Iskandarsyah 2012). 
Tujuan alternatif untuk memecahkan masalah - masalah pengangguran dan 
kemiskinan di atas adalah dengan memberdayakan masyarakat melalui program 
kewirausahaan (entrepreneurship). Menggalakkan budaya kewirausahaan dalam 
masyarakat akan mampu membantu membuka lapangan pekerjaan, sehingga 
dengan adanya lapangan pekerjaan suatu negara akan maju jika terdapat 
wirausaha (entrepreneur) minimal sebanyak 2% dari total jumlah penduduk di 
Negara tersebut.  
Salah satu ukuran ketepatan dalam suatu perilaku kewirausahaan adalah 
intensi bewirausaha yaitu kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan 
atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Intensi kewirausahaan dapat diartikan 
sebagai proses pencarian informasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembentukan suatu usaha.  Intensi memainkan peranan yang khas dalam 
mengarahkan tindakan, yaitu menghubungkan antara pertimbangan yang 
mendalam, diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu, 
dalam penelitian ini tindakan tersebut adalah berwirausaha (Andika 2012 dan 
Handaru 2014). 
Intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang masuk akal untuk 
memahami siapa-siapa yang akan menjadi seorang wirausaha. Intensi merupakan 
faktor penting yang dapat dilihat dari seorang individu jika kita ingin melihat ke 
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belakang dari apa perilaku yang telah diperbuat dengan indikator memilih jalur 
usaha dari pada bekerja pada orang lain, memilih karir sebagai wirausahawan, 
membuat perencanaan untuk memulai usaha, meningkatkan status sosial (harga 
diri) sebagai wirausaha dan mendapatkan pendapatan yang lebih baik.  
Penelitian Andika dan Iskandarsyah (2012) tentang analisis pengaruh 
sikap, norma subyektif dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada 
mahasiswa fakultas ekonomi universitas syiah kuala (studi pada mahasiswa 
fakutas ekonomi universitas syiah kuala), menunjukan rata-rata total nilai intensi 
berwirausaha sebesar 38% yang dapat dikategorikan rendah. Sedangkan Handaru 
et al (2014) tentang Pengaruh Sikap, Norma Subyektif, Dan Efikasi Diri Terhadap 
Intensi Berwirausaha Mahasiswa Magister Management (Kajian Empiris Pada 
Sebuah Universitas Negeri Di Jakarta), menemukan total nilai intensi 
berwirausaha sebesar 51,9% termasuk kategori sedang yang berarti bahwa 
sebagian besar responden memang berminat menjadi seorang wirausahawan 
kedepannya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha antara lain 
sikap. Fakta ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Andika dan 
Iskandarsyah (2012) yang menemukan bahwa sikap berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha, Sikap individu terhadap wirausaha dengan mempersepsikan 
memulai usaha adalah hal yang menarik, pandangan berwirausaha dibandingkan 
pekerjaan lainnya, dan kesuksesan dalam berwirausaha membentuk niat 
mahasiswa untuk berwirausaha. Semakin positif sikap yang dimiliki mahasiswa, 
semakin tinggi intensi berwirausahanya. Sedangkan menurut penelitian Hidaya 
(2015) menyebutkan bahwa sikap tidak berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha. 
2. METODE PNELITIAN
2.1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa ekonomi dan bisnis 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah mengambil mata kuliah 
kewirausahaan dari tiga program studi, untuk program studi akuntansi bagi 
mahasiswa yang telah mengambil kewirausahaan adalah angkatan 2014 ke atas, 
sedangakan program studi manajemen dan pembangunan yang telah mengambil 
kewiraushaan adalah angkatan 2015 ke atas. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2009:81). Menurut Arikunto (2009:115) sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode convenience sampling. Convenience 
sampling adalah sebagai kumpulan informasi dari anggota – anggota populasi 
yang mudah diperoleh dan mampu menyediakan informasi tersebut (Uma 
Sekaran, 2003:35).   
2.2. Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok 
utama yaitu variabel dependen yaitu intensi berwirausaha dan variabel independen 
yaitu sikap, norma subyektif, dan efikasi diri. Pengukuran masing-masing variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
2.2.1.   Sikap
Sikap berwirausaha yaitu kecenderungan untuk bereaksi secara afektif dalam
menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam suatu bisnis. Sikap berwirausaha 
diukur dengan skala sikap berwirausaha (Gadaam, 2008). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur intensi berwirausaha yaitu tertarik 
dengan peluang usaha, berfikir kreatif dan inovatif, pandangan positif mengenai 
kegagalan usaha, memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab, dan suka 
menghadapi risiko dan tantangan. 
2.2.2.  Norma Subyektif
Norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi arahan atau
anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha. 
Normasubjektif diukur dengan skala subjective norm (Ramayah & Harun, 2005). 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur intensi berwirausaha yaitu  
keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha, keyakinan dukungan 
temandalam usaha, keyakinan dukungan dari dosen, keyakinan dukungan dari 
pengusaha-pengusaha yang sukses, dankeyakinan dukungan dalam usaha dari 
orang yangdianggap penting.   
2.2.3.  Efikasi Diri
Efikasi diri yaitu kepercayaan (persepsi) individu mengenai kemampuan
untuk membentuk suatu perilaku berwirausaha. Efikasi diri diukur dengan skala 
(Gadaam, 2008). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur intensi berwirausaha yaitu 
kepercayaan diri akan kemampuan mengelola usaha, kepemimpinan sumber daya 
manusia, kematangan mental dalam usaha, dan merasa mampu memulai usaha.  
2.2.4.  Intensi Berwirausaha
Intensiberwirausaha yaitu tendensi keinginan individu untuk melakukan
tindakan wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan 
pengambilan risiko. Intensi berwirausaha diukur dengan skala entrepreneurial 
intention (Ramayah & Harun, 2005). 
Indikator memilih jalur usaha dari pada bekerja pada orang lain, memilih 
karir sebagai wirausahawan, membuat perencanaan untuk memulai usaha, 
meningkatkan status sosial (harga diri) sebagai wirausaha dan mendapatkan 
pendapatan yang lebih baik. 
2.3. Metode Analisis Data
Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda adalah suatu hubungan secara linier 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhuungan positif atau negatif. Formulasi model regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut: 
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IN = α + β1S + β2NS + β4ED + ε 
Keterangan:  
IN : Intensi Wirausaha 
α : Konstanta 
β1- β4 : Koefisien dari tiap variabel 
S : Sikap 
NS : Norma Subyektif 
ED : Efikasi Diri 
ε : Error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil Penelitian
3.1.1.   Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
(mean) variabel intensi berwirausaha sebesar 20,10 dengan standar deviasi sebesar 
3,010. Dikarenakan nilai mean lebih besar dibandingkan standar deviasi maka dapat 
diartikan bahwa sebaran data terdistribusi normal. Sedangkan nilai minimum 
sebesar 6,00 dan nilai maximum  25,00. Variabel sikap sebesar 21,07 dengan 
standar deviasi sebesar 2,363. Dikarenakan nilai mean lebih besar dibandingkan 
standar deviasi maka dapat diartikan bahwa sebaran data terdistribusi normal. Nilai 
minimum sebesar 16,00 dan nilai maximum 25,00. Variabel norma subyektif 
sebesar 18,98 dengan standar deviasi sebesar 2,775. Dikarenakan nilai mean lebih 
besar dibandingkan standar deviasi maka dapat diartikan bahwa sebaran data 
terdistribusi normal.  Sedangkan nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai maximum 
25,00. variabel sikap sebesar 21,07 dengan standar deviasi sebesar 2,363. 
Dikarenakan nilai mean lebih besar dibandingkan standar deviasi maka dapat 
diartikan bahwa sebaran data terdistribusi normal. Nilai minimum sebesar 16,00 
dan nilai maximum 25,00. 
3.1.2.   Uji Asumsi Klasik
Hasil uji normalitas memiliki nilai probabilitas 0,797 > 0,05 sehingga 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal. Hasil uji 
multikoliearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 
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VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi tidak 
terjadi multikoliniearitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih 
besar dari 0,05; sehingga menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.2.3  . Pengujian Simultan (Uji F)
Uji ini untuk mengetahui besarnya pengaruh nyata dalam variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara bersama-sama. Apabila 
signifikansi F yang digunakan sebagai ukuran maka nilai signifikansi F harus 
dibandingkan dengan tingkat alpha. H0 akan ditolak dan H1 akan diterima apabila 
signifikansi Fhitung < dari nilai alpha, dalam penelitian ini menggunakan tingkat 
alpha 0,05 (5%). Dari hasil uji F terdapat signifikan Fhitung sebesar 46,215 artinya 
signifikansi 0,000 < 0,05 berarti variabel sikap, norma subyektif, dan efikasi diri 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel intensi berwirausaha. 
3.2.4   . Koefisien Determinasi (R2)
Analisis uji R
2
 digunakan untuk melihat kesesuaian model, atau seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependennya. Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,609. Hal ini
berarti bahwa 60,9% variasi variabel audit report lag dapat dijelaskan oleh 
variabel opini audit, solvabilitas, laba rugi dan kompleksitas operasi perusahaan, 
sedangkan sisanya yaitu 39,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
(variabel) yang diteliti. 
3.2.Pembahasan
3.2.1   Pengaruh opini audit terhadap audit report lag
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap memiliki nilai thitung 
(2,660) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,009<0,05. Hal ini berarti H1 
diterima yang artinya sikap berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 
Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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Hasil penelitian ini memperkuat temuan Mirawati dkk (2016) bahwa sikap 
berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menjadi 
wirausaha. Sejalan dengan Wijaya dkk (2015) yang menunjukkan bahwa Intensi 
berwirausaha sesuai dengan model dasar theory of planned behavior dibentuk 
oleh sikap berwirausaha, norma subjektif dan efikasi diri serta kecenderungan 
mengambil risiko.Sikap individu terhadap wirausaha dengan mempersepsikan 
memulai usaha adalah hal yang menarik, pandangan berwirausaha dibandingkan 
pekerjaan lainnya, dan kesuksesan dalam berwirausaha membentuk niat siswa 
untuk berwirausaha. Semakin positif sikap yang dimiliki siswa, semakin tinggi 
intensi berwirausahanya. 
3.2.2.   Pengaruh Norma Subyektif terhadap Intensi Berwirausaha
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel norma subyektif 
memiliki nilai thitung (1,077) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,284<0,05. 
Berarti H2 diterima yang artinya norma subyektif tidak berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Wijaya, Nurhadi, Kuncoro 
(2015) dan tidak konsisten dengan penelitian Hidayah (2015) Dalam penelitian ini 
norma subyektif memberikan hasil yang tidak signifikan. Hal ini bukan berarti 
tidak ada pengaruhnya sama sekali, ada pengaruhnya tetapi sangat kecil. 
Penjelasan yang bisa diberikan adalah bahwa kondisi seperti ini bisa terjadi karena 
sebagian besar lingkungan sekitar mahasiswa yang menjadi responden masih lebih 
menyukai bekerja bisa sukses, karena untuk berwirausaha membutuhkan modal 
yang besar yang mungkin saat itu belum dimiliki dan risiko kegagalannya sangat 
tinggi. 
3.2.3.   Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri memiliki 
nilai thitung (6,575) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini 
berarti H3 diterima yang artinya efikasi diri berpengaruh terhadap intensi 
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berwirausaha mahasiswa Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri merupakan faktor ketiga 
yang mampu mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha. Jadi dengan ini 
menunjukkan adanya peran yang bermakna dari self efficacy dalam mendorong 
minat mahasiswa berwirausaha atau semakin tinggi self efficacy mahasiswa, maka 
semakin tinggi intensi berwirausaha mahasiswa. 
4. PENUTUP
4.1.Simpulan
Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan
terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap intensi 
berwirausaha yaitu sikap, norma subyektif dan efikasi diri dengan kesimpulan 
bahwa sikap dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 
Sedangkan norma subyektif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 
4.2.Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. . Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di satu Universitas
2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh sikap, norma subyektif dan efikasi diri
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, padahal masih ada faktor lain yang
mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa terbukti dari nilai adjusted R
square hanya sebesar 60% jadi masih ada 40% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian.
3. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, maka
memungkinkan data yang diperoleh bias, dikarenakan ketidakseriusan
responden dalam mengisi angket ataupun kesalahan interpretasi oleh responden
mengenai maksud pertanyaan yang sesungguhnya, sehingga variabel tidak
dapat terukur secara sempurna.
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4.3.Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 
peneliti lanjutan, yaitu : 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi yang digunakan
agar hasilnya dapat digeneralisasikan.
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang
dimungkinkan dapat mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa seperti
persepsi kontrol keperilakuan, resiko, dan pendidikan kewirausahaan.
3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu wawancara
secara langsung kepada responden agar responden memberikan jawaban
dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih terlibat dalam proses
penelitian tersebut serta dapat diarahkan meneliti sampai perilaku riil
mahasiswa.
